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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah: (1) untuk menguji dan membuktukan mengenai pengaruh teknologi
informasi terhadap kesiapan aparatur pemerintah daerah dalam menerapkan Standar Akuntansi
Pemerintah berbasis akrual. (2) menguji dan membuktikan mengenai pengaruh komitmen terhadap
kesiapan aparatur pemerintah daerah dalam menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis
akrual. (3) menguji dan membuktikan mengenai pengaruh latar belakang pendidikan terhadap
kesiapan aparatur pemerintah daerah dalam menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis
akrual. (4) menguji dan membuktikan mengenai pengaruh infrastruktur terhadap kesiapan aparatur
pemerintah daerah dalam menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual. Masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Sistem aplikasi yang digunakan pemda belum sesuai
kebutuhan, Pengendalian atas sistem aplikasi masih lemah. pemda belum menetapkan
rencana/strategi atas implementasi SAP berbasis akrual secara formal akibat dari kurangnya
komitmen dari pemda. Penempatan Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola keuangan, aset, dan
Tl yang tidak sesuai bidangnya, Pelatihan/sosialiasi SDM terkait implementasi SAP berbasis
akrual belum memadai, Regulasi tentang kebijakan akuntansi, Sistem Akuntansi Pemerintah
Daerah (SAPD) dan Bagan Akun Standar kurang jelas dan belum selaras. Metode penelitian ini
menggunakan survey. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner
disampaikan kepada aparatur dinas Kabupaten Pati yang menjalankan fungsi akuntansi. Populasi
penelitian ini adalah seluruh Dinas di Kabupaten pati dengan obyek penelitian aparatur yang
bekerja di Dinas dan menjalankan fungsi akuntansi. Sebanyak 45 kuesioner yang dibagikan yang
kembali dan dapat diolah sebanyak 38 kuesioner. Data yang dikumpulkan diolah dengan
menggunakan uji korelasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teknologi informasi, komitmen,
latar belakang pendidikan, dan infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap kesiapan aparatur
pemerintah daerah dalam penerapan akuntansi berbasis akrual.

Kata Kunci : Akuntansi akrual, Akuntansi Sektor Publik, Teknologi Informasi, Komitmen,
Latar Belakang Pendidikan, Infrastruktur.



ABSTRACT

Research objectives are: (1) to test and prove about the influence of information technology on
the readiness of local government officials in implementing accrual-based government accounting
standards. (2) test and prove the influence of commitment to the readiness of local government
officials in applying accrual-based Government Accounting Standards. (3) test and prove the
influence of educational background on the readiness of local government officials in applying
accrual-based Government Accounting Standards. (4) test and prove the influence of
infrastructure on the readiness of local government officials in implementing accrual-based
Government Accounting Standards. The problem in this research is as follows: The application
system used by local government not yet according to requirement, Control over application
system still weak. local governments have not set a plan / strategy for the formal implementation
of SAP-based accruals resulting from a lack of commitment from local governments. Placement
of Human Resources (HR) of financial, asset and IT managers that are not in their respective
fields, HR Training / socialization related to accrual-based SAP implementation is inadequate,
Regulation on accounting policies, Local Government Accounting Systems (SAPD) and Standard
Account Charts are less clear and not aligned. This research method uses a survey. Data collection
in this study uses a questionnaire. Questionnaires submitted to the apparatus of the Pati Regency
office that performs accounting functions. The population of this study is all of the Service in
Regency starch with the object of research apparatus who work in the Office and perform
accounting functions. A total of 45 distributed questionnaires were returned and can be processed
as many as 38 questionnaires. The data collected were processed using correlation test. The
results of this study indicate that information technology, commitment, educational background,
and infrastructure have a significant effect on the readiness of local government apparatus in the
application of accrual basis accounting.

Keywords: Accrual Accounting, Public Sector Accounting, Information Technology,

Commitment, Education Background, Infrastructure.



PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan di sektor
publik di dunia semakin berkembang dan
mengalami berbagai perubahan
kelembagaan, organisasi, dan manajerial
untuk memenuhi kebutuhan yang semakin
meningkat dalam akuntabilitas, efisiensi, dan
efektifitas dalam bidang keuangan. Dari
perubahan-perubahan tersebut, masyarakat
akan berpartisiasi dalam menilai program-
program pemerintah untuk menjadikan
kinerja pemerintah lebih baik.

Adanya perubahan dalam sektor
publik akan berdampak pula dalam
perubahan  akuntansi  sektor  publik.
Perubahan dalam akuntansi sektor publik
yang terjadi yaitu pada sistem akuntansi.
Perubahan kebijakan pemerintah ini tertera
pada Pasal 36 Ayat (1) Undang- Undang
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual.
Perubahan yang dilakukan oleh pemerintah
yang salah satunya adalah menerapkan
standar akuntansi pemerintah berbasis akrual.
Langkah ini merupakan upaya Yyang
dilakukan pemerintah untuk memperbaiki
Kinerja, transparasi, dan akuntabilitas kinerja
keuangan pemerintah di Indonesia.

Dalam Undang-Undang Nomor 17
tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
mensyaratkan pemerintah agar menerapkan
sistem akuntansi berbasis akrual selambat-
lambatnya 5 tahun sejak diterbitkannya, dan
selama  pengakuan dan  pengukuran
pendapatan dan belanja berbasis akrual
belum dilaksanakan, digunakan pengakuan
dan pengukuran berbasis kas. Kemudian
pada tahun 2005 diterbitkan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 2005

adalah sebagai pedoman pelaksanaan sistem
akuntansi sesuai dengan SAP, hingga batas
waktu yang ditetapkan.

Penerapan SAP berbasis akrual
merupakan  bentuk  perbaikan  sistem
akuntansi yang diatur dalam PP Nomor 24
Tahun 2005 tentang SAP berbasis kas untuk
pengakuan transaksi pendapatan, belanja dan
pembiayaan, dan basis akrual untuk
pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas. SAP
berbasis kas ini kemudian diganti dengan
SAP berbasis akrual yang diatur dalam PP
Nomor 71 Tahun 2010

Menurut Ardiansyah (2013), SAP
berbasis akrual adalah SAP yang mengakui
pendapatan, beban, aset, kewajiban, dan
ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis
akrual, serta mengakui pendapatan, belanja,
dan pembiayaan  dalam pelaporan
pelaksanaan anggaran berdasarkan basis
yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara/ Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah. Dapat dikatakan bahwa
SAP berbasis akrual dapat meminimalisir
pemborosan anggaran keuangan pemerintah
daerah karena SAP  berbasis akrual
mengeluarkan anggaran sesuai  dengan
jumlah yang diperlukan.

Namun kenyataannya pada
pelaksanaannya hingga akhir tahun 2015,
masih  banyak daerah yang belum
menerapakan SAP berbasis akrual sesuai
dengan peraturan pemerintah. Hal ini
dibuktikan pemeriksaan yang dilakukan
Badan Pengawas Keuangan (BPK) atas
penerapan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) berbasis akrual pada akhir
tahun 2015 di beberapa Pemda di Jawa
Tengah, yang menyatakan bahwa masih



banyak pemerintah daerah yang belum
menerapkan SAP berbasis akrual. Hasil dari
pemeriksasan tersebut menunjukkan adanya
kelemahan-kelemahan yang menghambat
penerapan SAP berbasis akrual.

METODE

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari kuesioner yang disebarkan ke
seluruh dinas di Kab. Pati dan diisi oleh
aparatur pemda yang menjalankan fungsi
akuntansi. Obyek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah aparatur yang berada di
seluruh dinas di Kab. Pati.

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah field research. Peneliti
akan mengumpulkan data dari responden
secara langsung dari seluruh dinas di Kab.
Pati dengan menggunakan instrument berupa
kuesioner. Skala yang digunakan dalam
kuesioner adalah skala likert.

HASIL PENELITIAN

Tingkat Pengembalian Kuesioner

Jumlah
Kuesioner

No | Keterangan

1 Kuesioner yang disebar | 45

2 Kuesioner yang | 38
kembali

3 Kuesioner yang tidak | 7
kembali

4 Kuesioner yang dapat | 38
diolah

5 Usable Respon Rate 84,4 %

(Sumber : Data Primer, diolah 2018)

Responden Berdasarkan Tingkat Jabatan

Tingkat Jabatan | Frekuensi | Presentase
Kepala Sub | 15 39,5%
Bagian Keuangan

Staff Keuangan 23 60,5%
Total 38 100%

(Sumber : Data Primer, Diolah 2018)

Berdasarkan  tabel 4.2, dapat
disimpulkan bahwa dari 38 responden
terdapat 15 responden yang menjabat sebagai
kepala sub bagian keuangan atau sebesar
39.5% dan responden yang menjabat sebagai
staff keuangan sebanyak 23 responden atau
sebesar 60,5%.

Uji Korelasi

Dalam penelitian ini metode analisis data
yang digunakan adalah analisis dengan uiji
korelasi dengan menggunakan SPSS for
Windows.

Variabel Teknologi Informasi dengan
Kesiapan Aparatur

Teknologi | Kesiapan
Informasi | Aparatur
Pearson 1 752"
Teknologi Correlation
Informafi N 000
tailed)
N 38 38
Pearson 752" 1
Kesiapan Correlation
Aparar;ur g (2-[.000
tailed)
N 38 38

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).



Berdasarkan  hasil  tabel 4.19 Pearson 1 635"
menunjukkan hasil bahan uji Kkorelasi _ Correlation
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar | Komitmen Sig. (2-tailed) 000
0,752 dengan nilai signifikansi/ p value N 38 38
sebesar 0,000, karena nilai signifikansi p> Pearson 635" |1
0,05, maka artlr_\y_a ada hu_bungan S|gn|_f|kan Kesiapan ~ Correlation
antara teknologi informasi dengan kesiapan : :
. Aparatur  Sig. (2-tailed) | .000
aparatur pemerintah daerah.
Variabel Infrastruktur dengan Kesiapan N 38 38
Aparatur **_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
' Berdasarkan  hasil  tabel 4.20
Infrastruktur | Kesiapan| - menynjukkan hasil bahan uji korelasi
Aparatur diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
Pearson |1 708 0,635 dengan nilai signifikansi/ p value
Correlation sebesar 0,000, karena nilai signifikansi p>
Infrastruktur Sig. (2- .000 0,05, maka artinya ada hubungan signifikan
tailed) antara komitmen dengan Kkesiapan aparatur
N 38 38 pemerintah daerah.
Pearson 708" 1
. Correlation Variabel Latar Belakang Pendidikan
Kesiapan . (2-].000 dengan Kesiapan Aparatur.
Aparatur .
tailed) Latar Kesiapan
N 38 38 Belakang | Aparatur
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2- Pendidikan
tailed). Pearson 1 369"
Berdasarkan  hasil ~ tabel  4.22 Latar Correlation
menunjukkan hasil bahan uji korelasi Belakang Sig. (2-tailed) 023
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar Pendidikan N ' 28 .38
0,708 dengan nilai signifikansi/ p value Pearson 369" 1
sebesar 0,000, karena nilai signifikansi p> _ .
0,05, maka artinya ada hubungan signifikan Kesiapan C.orrelatlc.)n
antara infrastruktur dengan kesiapan aparatur Aparatur - Sig. (2-tailed) 1.023
pemerintah daerah. N 38 38

Variabel Komitmen dengan Kesiapan * Correlation is Significant at the 0.05 level (2-
Aparatur tailed).
Berdasarkan  hasil  tabel 4.21
Komit |Kesiapan menunjukkan hasil bahan uji korelasi

men Aparatur

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,369 dengan nilai signifikansi/ p value



sebesar 0,023, karena nilai signifikansi p>

0,05, maka artinya ada hubungan signifikan

antara latar belakang pendidikan dengan

kesiapan aparatur pemerintah daerah.

PEMBAHASAN

1. Teknologi informasi terhadap kesiapan
aparatur pemerintah daerah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk
variable teknologi informasi (H1) diperoleh
hasil bahwa teknologi informasi berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan penerapan SAP
berbasis akrual. Dinas di kab. Pati telah
menyediakan perlengkapan berupa software
yang mudah untuk dipahami untuk
memudahkan penyusunan laporan anggaran,
dan instansi juga mengadakan pelatihan
untuk mengoperasikan software sebagai
upaya untuk mendukung optimalisasi
penerapan SAP berbasis akrual. Kemudian
instansi juga memberikan dukungan berupa
anggaran untuk pengadaan software dan
menyiapkan  jaringan  internet  yang
terintegrasi dengan system pusat sehingga
membantu aparatur meningkatkan kinerja
yang efisien dan efektif khususnya untuk
mendukung penerapan SAP berbasis akrual.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Dinas di
Kab. Pati memiliki teknologi informasi yang
mampu membantu aparatur pemerintah
daerah dalam menerapkan SAP berbasis
akrual. Peranan teknologi informasi dalam
pemerintah yang didukung oleh komitmen
dan latar belakang pendidikan serta
infrastruktur mampu mendukung kesiapan
aparatur pemda dalam menerapkan SAP
berbasis akrual. dapat membantu penerapan
SAP berbasis akrual yang akan membentuk
akuntabilitas dan independensi dalam diri
aparatur sehingga tercipta good governance.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Adventana dan
Kurniawan (2013) menyatakan bahwa
teknologi informasi secara simultan memiliki
pengaruh terhadap kesiapan pemerintah
daerah dalam penerapan SAP berbasis
akrual. Selanjutnya penelitian Ajhar, dkk
(2015) juga menyatakan bahwa teknologi
informasi berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan penerapan SAP berbasis akrual.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Rizkianci  (2016) menyatakan  bahwa
teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan penerapan SAP berbasis
akrual.

2. Komitmen Terhadap Kesiapan Aparatur
Pemerintah Daerah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk
variabel komitmen (H2) diperoleh hasil
bahwa komitmen berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan aparatur pemerintah
daerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
aparatur pemerintah daerah mempunyai
komitmen yang relatif tinggi, sehingga
aparatur mampu menghasilkan laporan yang
memenuhi Kkarakteristik kualitatif laporan
keuangan, yaitu relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dipahami. Putra dan
Ariyanto  (2015) menyatakan  bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif
terhadap kesiapan penerapan SAP berbasis
akrual. Penelitian senada juga dilakukan oleh
Adventana dan Kurniawan (2013) yang
menemukan, komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan penerapan standar akuntansi
berbasis akrual. Selanjutnya, Iznillah (2015),
dan Rizkianci (2016) menyatakan komitmen
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan



pemerintah daerah dalam menerapkan SAP
berbasis akrual.

3. Latar Belakang Pendidikan Terhadap
Kesiapan Aparatur Pemerintah Daerah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
untuk variabel latar belakang pendidikan
(H3) diperoleh bahwa latar belakang
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan aparatur pemerintah daerah. Hasil
ini  menunjukan bahwa latar belakang
pendidikan ternyata menentukan siap atau
tidaknya aparatur pemerintah daerah dalam
menyusun laporan akuntansi berbasis akrual.
Dalam hal ini terkait dengan latar belakang
pendidikan yang tinggi tentu sangat ada
kaitannya dengan pendidikan terakhir yang
dialami oleh pegawai atau aparatur
pemerintah. Hal tersebut tentu berasal dari
ilmu pengetahuan yang didapatkan ketika
menempuh pendidikan di bangku sekolah
atau perkuliahan tentu informasi mengenai
akuntansi  berbasis akrual juga akan
memengaruhi siap tidaknya dalam menyusun
laporan akuntansi berbasis akrual. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kusuma (2013) Latar
belakang pendidikan berpengaruh positif
terhadap tingkat penerapan akuntansi akrual.
Penelitian yang dilakukan Yuliyanto (2015)
menyatakan bahwa pendidikan aparatur
pemerintah daerah berpengarh signifikan
terhadap kesiapan aparatur pemerintah
daerah dalam menerapkan SAP berbasis
akrual.

4. Infrastruktur Terhadap kesiapan aparatur
pemerintah daerah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk
variabel infrastruktur (H4) diperoleh bahwa

infrastrukturberpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kesiapan aparatur pemerintah
daerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
infrastruktur yang ada sudah memadai,
dengan adanya infrastruktur berupa sarana
dan prasarana yang memadai seperti tanah
dan bangunan dan fasilitas yang diberikan
kepada aparatur dapat di pergunakan untuk
berbagai macam kegiatan, khususnya untuk
mendukung penerapan SAP berbasis akrual.
Infrastruktur ~ yang  memadai  sangat
membantu aparatur pemerintah daerah dalam
meningkatkan kinerja dan kesiapan sehingga
terlaksananya penerapan SAP  berbasis
akrual. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kusuma (2013) membuktikan
bahwa dengan adanya infrastruktur yang
mendukung dapat meningkatkan kesiapan
pemerintah dalam menerapkan SAP berbasis
akrual. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Sulaiman dan Abdullah (2016) yang
menyatakan infrastruktur  memengaruhi
secara positif terhadap kesiapan penerapan
SAP berbasis akrual. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Oktaviani (2017)
menyatakan infrastruktur berpengaruh positif
dan mendukung implementasi SAP berbasis
akrual. Dora (2014) juga menyatakan
infrastruktur secara simultan berpengaruh
terhadap  kesiapan pemerintah  dalam
menerapkan standar SAP berbasis akrual.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh Teknologi informasi,
komitmen, latar belakang pendidikan dan
infrastruktur, terhadap kesiapan aparatur
pemerintah dalam menerapkan standar



akuntansi berbasis akrual. Adapun hasilnya
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di Kab. Pati pada aparatur dinas menyatakan
bahwa :

H:  diterima, Teknologi informasi
berhubungan signifikan terhadap kesiapan
aparatur ~ pemerintah  daerah  dalam
menerapkan standar akuntansi berbasis
akrual. Hasil ini ditunjukan pada hasil
analisis korelasi dengan nilai pearson
correlation 0,752 dengan signifikansi 0,000.

H> diterima, Komitmen berhubungan
signifikan  terhadap kesiapan aparatur
pemerintah  daerah dalam menerapkan
standar akuntansi berbasis akrual. Hasil ini
ditunjukan pada hasil analisis korelasi
dengan nilai pearson correlation 0,635
dengan signifikansi 0,000.

Hz diterima, Latar belakang pendidikan
berhubungan signifikan terhadap kesiapan
aparatur ~ pemerintah  daerah  dalam
menerapkan standar akuntansi berbasis
akrual. Hasil ini ditunjukan pada hasil
analisis korelasi dengan nilai pearson
correlation 0,369 dengan signifikansi 0,023.

Hs diterima, Infrastruktur berhubungan
signifikan terhadap  kesiapan aparatur
pemerintah daerah dalam menerapkan
standar akuntansi berbasis akrual. Hasil ini
ditunjukan pada hasil analisis korelasi
dengan nilai pearson correlation 0,708
dengan signifikansi 0,000.

SARAN

Saran yang peneliti selanjutnya antara lain :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas area pengambilan sampel,
tidak hanya pada satu daerah saja,
sehingga dapat mewakili populasi yang
lebih luas.

2. Penelitian  selanjutnya  diharapkan
menambah variabel independen vyaitu
variabel pengalaman, karena pada
penelitian ini hanya menggunakan 4
variabel independen vyaitu Teknologi
Informasi, komitmen, latar belakang
pendidikan dan infrastruktur.

3. Memperbanyak jumlah sampel di setiap
area survey agar hasil penelitian
berikutnya dapat digeneralisasikan.
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